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Menurut para ahli yang terlibat dalam mengamati tentang pemanasan

global, 7% emisi gas CO> di alam disebglakan oleh produksi semen, dan untuk setiap
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adanya kehilangan lekatan pada perletakan antara tulangan longitudinal dengan

beton di sekitarnya. Apabila terus dibebani, keruntuhan diikuti oleh timbulnya retak

miring yang lebih curam daripada retak diagonal tarik secara tiba-tiba yang



menjalar menuju sumbu netral. Pertemuan retak miring beton tertekan yang
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additive. Kelebihan beton fiber antara lain yaitu dapat meningkatkan kuat tarik dan
kuat geser beton. Menurut Tjokrodimulyo (2007), beton diperkuat serat maka beban

deformasi akan dialihkan ke serat. Serat dalam beton itu membantu mencegah retak



dan membuat beton serat lebih daktail daripada beton biasa. Peran serat sebagai

penahan retak merayap untuk menjebal@ijung-ujung retakan agar lambat sehingga
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eru agian terluar dari buah kelapa. Dari segi teknis, sabut

matriks. Hal ini meningkatR®agglongasi akhir komposit

3. Mencari kadar optimum pemanfaatan limbah serat serabut kelapa terhadap

beton dengan metode SCC.

4. Pemanfaatan abu sekam padi untuk industri beton.



1.3 Batasan Masalah

Untuk memperjelas penelitiag@tentang sifat mekanik pada beton SCC

dengan menggunakag®Serat sabut kelapa dan abU™ggkam padi serta untuk

2. 'Pada variasi komposisi serat serabut kelapa berapa yang menghasilkan kuat

tekan dan kuat geser optimum ?



1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalglfésebagai berikut :

1. Mengetahui_g#®mana pengaruh penambahaMaggat sabut kelapa dengan
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ha5|lkan kuat geser optimum pada beton.
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